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ABSTRAK 

 Ruas Jalan Keru - Sesaot merupakan ruas jalan kelas IV yang berada di 

Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan fungsinya jalan ini termasuk jalan lokal. 

Ruas jalan ini terbentang sepanjang 14,87 km dengan lebar 3,5m. Dalam upaya 

meningkatkan kenyamanan berkendara, maka perlu dilakukan evaluasi kembali 

kondisi jalan yang rusak. Evaluasi kondisi fungsional dilakukan untuk mengetahui 

apakah jalan tersebut masih memiliki tingkat kinerja yang memadai untuk dapat 

menjalankan fungsinya. Dengan pengamatan secara visual, Metode Surface distress 

index (SDI) menjadi metode yang di gunakan untuk mengetahui nilai kerusakan 

jalan yang terjadi pada struktur perkerasan. Sedangkan metode yang digunakan 

untuk mendesain tebal perkerasan menggunakan Metode Bina Marga 2017. Selain 

menganalisa berapa tebal perkerasan yang sesuai juga menganalisis berapa besar 

biaya yang dibutuhkan, didapatkan 3 kondisi jenis kerusakan, yaitu rusak sedang, 

rusak ringan dan rusak berat. Desain perbaikan perkerasan pada kondisi rusak 

sedang dan rusak ringan ditangani dengan rehabilitasi, rusak berat ditangani dengan 

rekonstruksi. Dari ketiga kondisi kerusakan diperoleh besarnya Rencana Anggaran 

Biaya sebesar Rp 5.183.668.159,10. 

Kata Kunci: SDI, Kondisi Kerusakan Jalan, Bina Marga 2017, RAB. 
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ABSTRACT 

 

Keru road section - Sesaot Road Section is a class IV road section located 

in West Lombok Regency. Based on its function, this road is a local road. This road 

section stretches for 14.87 km with a width of 3.5m. In an effort to improve driving 

comfort, it is necessary to re-evaluate the condition of the damaged road. Evaluation 

of functional conditions is carried out to determine whether the road still has an 

adequate level of performance to be able to carry out its function. With visual 

observation, the Surface Distress Index (SDI) Method is used to determine the value 

of road damage that occurs in the pavement structure. Meanwhile, 2017 Bina Marga 

Method is used to design the thickness of the pavement. Besides analyzing the 

appropriate thickness of the pavemnet, it also analyzes the estimated budget. There 

are 3 types of damage conditions obtained, namely moderate damage, light damage 

and heavy damage. The design of pavement repairs in moderate and light damage 

conditions is handled by rehabilitation and heavy damage is handled by 

reconstruction. From the three damage conditions, the amount of the Budget Plan 

is Rp 5,183,668,159.10. 

Keywords: SDI, Road Damage Conditions, Bina Marga 2017, RAB. 
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